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MOTTO 

 

1. Barang siapa menghendaki kesejahhteraan di dunia maka harus ditempuh 

dengan ilmu. Barang siapa menghendaki kesejahhteraan di akherat maka 

harus ditempuh dengan ilmu. Dan barang siapa menghendaki 

kesejahhteraan di dunia dan akherat maka harus ditempuh dengan ilmu.  

(Hadist Nabi Muhammad SAW) 

2. Orang yang cuma berpikir untuk urusan perutnya, maka harga dirinya 

serupa dengan apa yang keluar dari perutnya. (Ali bin Abi Tholib) 

3.  Orang yang suka memfitnah mempunyai setan di atas lidahnya dan orang 

yang mendengarkan fitnah mempunyai setan diatas kupingnya. (Pepatah 

Jerman)  

4. Sesudah mengalami yang pahit sekali, baru kita dapat mencapai yang manis. 

(Pepatah Cina) 
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ABSTRAK 

 
Rustiyadi. NIM. 20811000041. Studi Eksperimen Pembelajaran 

Keterampilan Membaca Intensif  dengan Menggunakan Strategi KWL (Know-

Want To Know-Learned)  pada Siswa Kelas V SD Negeri 1 Solodiran Manisrenggo 

Klaten Tahun Pelajaran 2021/2022. Tesis. Program Studi Magister Pendidikan 

Bahasa, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Widya Dharma. 

Klaten. 2023. 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah: (1) Mendeskripsikan dan menganalisis 

pembelajaran keterampilan membaca intensif dengan  menggunakan KWL pada 

siswa kelas V SD Negeri 1 Solodiran Tahun Pelajaran 2021/202; (2) 

Mendeskripsikan dan menganalisis efektivitas pembelajaran KWL terhadap 

keterampilan membaca intensif pada siswa kelas V SD Negeri 1 Solodiran Tahun 

Pelajaran 2021/2022 

Metode  penelitian  yang  digunakan  adalah penelitian  eksperimen, dengan 

dua kelompok yaitu kelompok eksperimen diberikan strategi pembelajaran KWL 

dan kelompok kontrol diberikan metode ceramah. Metode pengumpulan data 

menggunakan observasi, tes dan dokumentasi. Teknik analisis menggunakan uji 

Wilcoxon, Mann Whitney, Paired t test, dan Independent t test. 

Hasil  penelitian  menyimpulkan  bahwa: (1) Rata-rata kemampuan siswa 

dalam membaca intensif yang diberikan strategi pembelajaran KWL  (kelompok 

eksperimen) adalah 80,50, dan yang diberikan metode ceramah adalah 73,88 

(kelompok kontrol). Dengan demikian, kemampuan siswa dalam membaca intesif 

yang diberikan strategi pembelajaran KWL lebih tinggi dibandingkan dengan 

kelompok siswa yang diberikan metode ceramah; (2) Strategi pembelajaran KWL 

lebih efektif meningkatkan kemampuan siswa dalam membaca intensif 

dibandingkan dengan metode ceramah, karena kelompok siswa antara yang 

diberikan strategi pembelajaran KWL dengan metode ceramah ada perbedaan 

signifikan, yaitu anak yang diberikan strategi pembelajaran KWL  memiliki rata-

rata kemampuan membaca intensif lebih baik dibandingkan dengan siswa yang 

diberikan metode ceramah. 

 

Kata Kunci: Membaca Intensif, KWL, Bahasa Indonesia 
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ABSTRACT 

 

Rustiyadi. NIM. 20811000041. Experimental Study of Learning Intensive 

Reading Skills Using the KWL (Know-Want To Know-Learned) Strategy in Grade 

V Students of SD Negeri 1 Solodiran Manisrenggo Klaten in the Academic Year 

2021/2022. Thesis. Magister of Language Education Program, Teacher Training 

and Education Faculty, Widya Dharma University. Klaten. 2023. 

 

The purposes of this research are: (1) to describe and analyze learning 

intensive reading skills by using KWL for fifth grade students at SD Negeri 1 

Solodiran in the 2021/202 academic year; (2) Describe and analyze the 

effectiveness of KWL learning on intensive reading skills in class V students of SD 

Negeri 1 Solodiran for the 2021/2022 Academic Year 

The research method used was experimental research, with two groups: the 

experimental group was given the KWL learning strategy and the control group 

was given the lecture method. Data collection method using observation, tests and 

documentation. The analysis technique used  Wilcoxon, Mann Whitney, Paired t 

test, and Independent t test. 

The results of the study concluded that: (1) The average ability of students in 

intensive reading given the KWL learning strategy (experimental group) was 80.50, 

and those given the lecture method was 73.88 (control group). Thus, the students' 

ability to read intensively given the KWL learning strategy was higher than the 

group of students who were given the lecture method; (2) The KWL learning 

strategy is more effective in improving students' abilities in intensive reading 

compared to the lecture method, because there is a significant difference between 

the groups of students who are given the KWL learning strategy and the lecture 

method, that is, children who are given the KWL learning strategy have an average 

ability to read more intensively. compared to students who were given the lecture 

method. 

 

Keywords: Intensive Reading, KWL, Indonesian 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pembelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar bertujuan meningkatkan  

kemampuan  siswa  berkomunikasi  secara  efektif,  baik  lisan maupun  tertulis.  

Kemampuan  membaca  sebagai  salah  satu  kemampuan berbahasa tulis yang 

bersifat reseptif perlu dimiliki siswa SD agar mampu berkomunikasi  secara  

tertulis.  Oleh  karena  itu,  peranan  pengajaran  Bahasa Indonesia, khususnya 

pembelajaran membaca di SD menjadi sangat penting. Pembelajaran  Bahasa  

Indonesia  diawali  dengan  pengajaran  keterampilan reseptif sedangkan 

keterampilan produktif dapat turut tertingkatkan pada tahap- tahap selanjutnya. 

Membaca merupakan salah satu jenis kemampuan bahasa tulis  yang  reseptif.  

Dengan  membaca,  seorang  akan  dapat  memperoleh informasi, ilmu 

pengetahuan, dan pengalaman baru. Semua  yang diperoleh melalui  bacaan  

akan  memungkinkan  seseorang  mampu  mempertinggi  daya pikirannya, 

mempertajam pandangannya dan memperluas wawasannya. 

Membaca  merupakan  jenis  kemampuan  berbahasa,  seseorang  dapat 

memperoleh ilmu dan pengetahuan serta pengalaman-pengalaman baru. Semua 

yang diperoleh melalui bacaan dan tulisan akan memungkinkan orang mampu 

mempertinggi daya pikirnya, mempertajam pandangannya dan memperluas 

wawasannya. Kegiatan membaca merupakan kegiatan yang diperlukan oleh 

siapapun yang ingin maju dan meningkatkan diri. 
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Keterampilan  membaca  tidak  secara  otomatis  dikuasai  oleh  siswa, 

melainkan  harus  melalui  latihan  dan  praktek  yang  banyak  dan  teratur. 

Kemampuan membaca itu hanya dapat di peroleh melalui proses belajar yang 

tidak bersifat alamiah, artinya upaya pemerolehannya dilakukan secara sengaja, 

diantaranya melalui jalur pendidikan formal. Membaca merupakan salah satu 

keterampilan berbahasa yang harus dikuasai dengan baik oleh semua orang. 

Dengan  membaca,  seseorang  dapat  memperoleh  pengetahuan  yang  sangat 

bermanfaat  bagi  pertumbuhan  dan  perkembangan  dasar  nalar,  sosial  dan 

emosional. Di dalam kurikulum 1994 pembelajaran membaca di sekolah dasar 

tergolong  ke  dalam  dua  jenis  yaitu:  (1)  membaca  teknis  (permulaan),  (2) 

membaca pemahaman. 

Membaca adalah suatu proses yang dilakukan serta dipergunakan oleh 

pembaca  untuk  memperoleh pesan  yang hendak disampaikan oleh penulis, 

melalui media kata-kata bahasa tulis. Membaca pada hakikatnya adalah suatu 

yang  rumit  yang  melibatkan  banyak  hal,  tidak  hanya  sekedar  melafalkan 

tulisan tetapi juga melibatkan aktivitas visual, berpikir, psikolinguistik, dan 

meta kognitif. 

Kepandaian membaca menjadi pertanda kemajuan dan peradaban suatu 

bangsa, dengan membaca orang mudah mempelajari suatu kepandaian atau 

keterampilan baru dengan tidak memerlukan penjelasan. Membaca merupakan 

kemampuan  yang harus  dimiliki  oleh  semua  anak,  melalui  membaca  anak 

dapat belajar banyak tentang berbagai bidang studi.  
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Oleh karena itu, membaca merupakan keterampilan yang harus diajarkan 

sejak anak masuk SD/MI dan kesulitan   belajar   anak   harus   secepatnya   diatasi.   

Kemampuan   membaca merupakan salah satu kunci keberhasilan murid dalam 

meraih kemajuan dengan kemampuan yang memadai murid akan lebih mudah 

menggali informasi dari berbagai sumber tertulis. Upaya pengembangan dan 

peningkatan kemampuan membaca diantaranya dilakukan melalui pembelajaran 

di sekolah-sekolah dasar sebagai pendidikan dasar  yang harus mampu 

membekali dengan dasar-dasar kemampuan   membaca   dan   menulis   yang   

diperlukan   untuk   melanjutkan pendidikan  yang  lebih  tinggi.  Betapa  pentingnya  

di  Sekolah  Dasar,  karena memiliki fungsi strategis dalam usaha peningkatan 

sumberdaya manusia.  

Kemampuan  membaca  merupakan  dasar  untuk  menguasai  berbagai 

bidang studi. Jika anak pada usia sekolah permulaan tidak segera memiliki 

kemampuan  membaca,  maka  ia  akan  mengalami  banyak  kesulitan  dalam 

mempelajari berbagai bidang studi pada kelas-kelas berikutnya. Oleh karena itu 

anak harus belajar membaca agar ia dapat membaca untuk belajar. 

Kemampuan membaca harus segera dikuasai oleh para murid di SD 

karena kemampuan ini secara langsung berkaitan dengan seluruh proses belajar 

murid di SD. Keberhasilan belajar murid dalam mengikuti proses kegiatan 

belajar mengajar di sekolah sangat ditentukan oleh penguasaan kemampuan 

membaca mereka. Murid yang tidak mampu membaca dengan lancar akan 

mengalami  kesulitan  dalam  mengikuti  kegiatan  pembelajaran.  Murid  akan 

mengalami  kesulitan  dalam  menangkap  dan  memahami  informasi  yang 
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disajikan dalam berbagai buku pelajaran, buku-buku penunjang dan sumber- 

sumber belajar tertulis yang lain. Akibatnya, kemajuan belajar juga lamban jika 

dibandingkan dengan teman-temannya yang lancar dalam membaca. 

Minat  membaca  sangat  diperlukan  bagi  semua  orang  karena  selain 

memperoleh wawasan dan pengetahuan yang luas membaca juga mempengaruhi 

keberhasilan dalam belajar. Membaca merupakan usaha yang harus  dilakukan  

secara  terus-menerus  dan  membaca  juga  harus  dijadikan sebagai budaya dalam 

meningkatkan prestasi belajar yang lebih baik. Membaca buku merupakan salah 

satu aktivitas belajar yang efektif untuk mendapatkan ilmu. 

Hasil  belajar  pada  hakekatnya  merupakan  pencerminan  dari  usaha 

belajar. Pada umumnya semakin meningkat usaha belajar, maka semakin baik 

pula hasil belajarnya. Pada dasarnya ada dua faktor yang mempengaruhi hasil 

belajar siswa yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal berasal 

dari diri siswanya, sedangkan faktor eksternal berasal dari luar diri siswa. 

Berdasarkan hasil pengamatan di SD Negeri 1 Solodiran diketahui bahwa: 

(1) Pembelajaran membaca hanya menugaskan siswa membaca apa yang ada di 

dalam buku tanpa memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan 

ide atau gagasan yang dimiliki; (2) Teknik mengajar yang digunakan kurang 

bervariasi; (3) Sarana dan prasarana yang belum memadai di sekolah ini; dan (4) 

Hasil belajar siswa masih rendah. 

Berdasarkan hasil wawancara  dengan guru dan siswa  kelas  V SD  

tersebut diperoleh  keterangan  tentang permasalahan dalam pembelajaran bahasa 

khususnya pembelajaran keterampilan membaca, baik guru maupun siswa 



5 
 

mengatakan bahwa membaca intensif itu sulit. Hal ini disebabkan, guru dalam 

melaksanakan pembelajaran membaca hanya menugaskan siswa membaca apa 

yang ada di dalam buku tanpa memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

mengembangkan ide atau gagasan  yang  dimiliki. Di  samping  itu,  teknik  

mengajar  yang  digunakan kurang  bervariasi,  hanya  menggunakan  metode  

dikte  dan  ceramah  saja menjadikan motivasi belajar siswa menjadi rendah 

ditambah dengan sarana dan prasarana yang belum memadai di sekolah ini. Oleh 

karena diperlukan penerapan pembelajaran inovatif seperti strategi pembelajaran 

Know-Want to Know-Learned (KWL). 

KWL dikenal sebagai strategi mengaktifkan latar belakang pengetahuan, jika 

peserta didik memiliki skemata yang diperlukan, mereka memiliki pendukung 

untuk masuk pada topik baru yang diajarkan. Strategi KWL memungkinkan guru 

akan diperlukan untuk membantu peserta didik membangun latar belakang 

pengetahuannya (skematanya) sebelum mengidentifikasi apa yang telah dibaca dan 

ingin dipelajari (Moreillon, 2017). 

Selain itu, setelah peneliti melakukan wawancara dengan guru bidang 

studi bahasa Indonesia, diketahui bahwa hasil belajar siswa masih rendah. Dari 25 

siswa yang mendapatkan nilai  yang memenuhi KKM sebesar 70 hanya 45,2%, 

dengan nilai rata-rata kelas yaitu 5,8. 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka penulis bermaksud 

mengangkat judul penelitian: Studi Eksperimen Pembelajaran Keterampilan 

Membaca Intensif  Dengan Menggunakan Strategi Kwl (Know-Want To Know-

Learned)  Pada Siswa Kelas V SD Negeri 1 Solodiran Manisrenggo Klaten Tahun 

Pelajaran 2021/2022. 
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B. Identifikasi Masalah 

1. Guru dan siswa menganggap bahwa membaca intensif itu sulit. 

2. Pembelajaran membaca intensif hanya menugaskan siswa membaca apa 

yang ada di dalam buku tanpa memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk mengembangkan ide atau gagasan yang dimiliki. 

3. Strategi mengajar yang digunakan guru kurang bervariasi. 

4. Sarana dan prasarana yang belum memadai di sekolah ini 

5. Hasil belajar siswa tahun pelajaran 2021/2022 masih rendah. 

 

C. Batasan Masalah 

Permasalahan dalam penelitian ini dibatasi pada strategi mengajar yang 

digunakan guru kurang bervariasi, sehingga dalam penelitian digunakan strategi  

pembelajaran Know-Want to Know-Learned (KWL). 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan  uraian  latar  belakang  masalah  di  atas  maka  rumusan 

masalah dalam penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana pembelajaran keterampilan membaca intensif dengan 

menggunakan KWL (know-want to know-learned)  pada siswa kelas V SD 

Negeri 1 Solodiran Tahun Pelajaran 2021/2022? 

2. Bagaimana efektivitas pembelajaran KWL terhadap keterampilan membaca 

intensif pada siswa kelas V SD Negeri 1 Solodiran Tahun Pelajaran 

2021/2022? 
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E. Tujuan Penelitian 

Adapun   yang   menjadi   tujuan   dari   penelitian   ini   adalah   untuk: 

1. Mendeskripsikan dan menganalisis pembelajaran keterampilan membaca 

intensif dengan  menggunakan KWL pada siswa kelas V SD Negeri 1 

Solodiran Tahun Pelajaran 2021/2022. 

2. Mendeskripsikan dan menganalisis efektivitas pembelajaran KWL terhadap 

keterampilan membaca intensif pada siswa kelas V SD Negeri 1 Solodiran 

Tahun Pelajaran 2021/2022. 

 

F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat teoritis 

a. Bagi peneliti, sebagai wahana menambah pengetahuan dan 

pengalaman dalam bidang pendidikan. 

b. Untuk khasanah bacaan, sekaligus  sebagai  bahan kajian bagi  

peneliti selanjutnya. 

2. Manfaat praktis 

 
a. Diharapkan dapat memberikan informasi mengenai motivasi dan 

hasil belajar Ketrampilan membaca intensif. 

b. Diharapkan dapat  memberikan sumbangan  yang positif dalam 

rangka meningkatkan dan mengembangkan pendidikan khususnya bagi 

siswa V SD Negeri 1 Solodiran. 
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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan, yaitu: 

1.  Pembelajaran membaca intensif dengan strategi pembelajaran KWL 

memberikan kemudahan kepada siswa untuk memahami materi pelajaran, 

sehingga dapat meningkatkan keterampilan membaca intensif siswa.  Rata-rata 

kemampuan siswa yang diberikan strategi pembelajaran KWL (kelompok 

eksperimen) adalah 80,50, dan yang diberikan metode ceramah adalah 73,88 

(kelompok kontrol). Dengan demikian, kemampuan siswa dalam membaca 

intesif yang diberikan strategi pembelajaran KWL lebih tinggi dibandingkan 

dengan kelompok siswa yang diberikan metode ceramah. 

2.  Strategi pembelajaran KWL lebih efektif meningkatkan kemampuan siswa 

dalam membaca intensif dibandingkan dengan metode ceramah, karena 

kelompok siswa antara yang diberikan strategi pembelajaran KWL dengan 

metode ceramah ada perbedaan signifikan, yaitu anak yang diberikan strategi 

pembelajaran KWL  memiliki rata-rata kemampuan membaca intensif lebih baik 

dibandingkan dengan siswa yang diberikan metode ceramah.  

 

B. Implikasi 

         Berdasarkan kesimpulan yang telah di paparkan di atas, penelitian ini dapat 

memunculkan implikasi seperti di bawah, yaitu : 
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1. Strategi pembelajaran KWL mampu meningkatkatkan kemampuan membaca 

intensif siswa, sehingga strategi pembelajaran KWL  perlu digunakan dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia pada anak SD. 

2. Guru SD memiliki pilihan untuk menggunakan strategi pembelajaran KWL  

dalam proses pembelajaran membaca, karena strategi ini mampu meningkatkan 

hasil belajar siswa. 

 

C. Saran 

Berdasarkan kesimpulan penelitian di atas, ada beberapa saran yang dapat 

diajukan, antara lain: 

1. Bagi guru 

Guru SD dapat menggunakan strategi pembelajaran KWL  untuk 

meningkatkan kemampuan membaca intensif siswa, karena strategi ini terbukti 

secara signifikan mempengaruhi kemampuan membaca intensif siswa, sehingga 

perlu diterapkan dalam mewujudkan inovasi pembelajaran agar kemampuan 

membaca intensif siswa meningkat. 

2. Bagi Penelitian berikutnya 

Penelitian selanjutnya dianjurkan untuk melakukan penelitian lebih lanjut 

yang berkaitan dengan penerapan strategi pembelajaran KWL untuk meningkatkan 

kemampuan membaca intensif siswa, sehingga dapat melengkapi hasil penelitian 

ini. 
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